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Lampiran 1. Daftar Kuisioner  

KUISIONER KEGIATAN PENELITIAN  

NURFITRI HANDAYANI 

I111 15 521  

 

Dengan judul penelitian “ Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

peternak pada pengolahan pupuk organik di desa tibona kecamatan 

bulukumpa kabupaten bulukumba” 

 

 Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar  

Peternak Sapi Potong      No. Responden : ....... 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Penilaian jawaban pertanyaan dilakukan secara jujur dan sebenarnya. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

3. Jawablah pertanyaan isian yang tersedia sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

4. Ada 5 alternatif  jawaban yaitu : 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5 : Jika peternak sangat menyetujui 

pernyataan yang ada atau betul-betul mengalami hal tertulis yang di 

pernyataan 

b. Setuju (S) diberi skor 4 : Jika peternak menyetujui pernyataan tersebut atau 

keadaannya seperti yang disebut di pernyataan 

c. Netral (N) diberi skor 3 : Jika peternak memberi tanggapan setuju tidak dan 

tidak setuju pun tidak terhadap pernyataan yang di sampaikan 

d. Tidak setuju (TS) diberi skor 2 : Jika peternak tidak setuju/kurang setuju 

terhadap pernyataan atau keadaannya kurang sesuai dengan pernyataan yang 

disampaikan 

e. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 : Jika peternak sangat tidak setuju 

atau keadaan sangat tidak sesuai dengan pernyataan yang di sampaikan.  
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II. IDENTITAS RESPONDEN   

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin :  

3. Umur :  

4. Pendidikan Terakhir :  

5. Pekerjaan Pokok :  

6. Jumlah Populasi Ternak :.............. Ekor  

7. Jumlah Anggota Keluarga :    Orang 

8. Pengalaman Beternak :     Tahun 

9. Hp :   

10. Nama Kelompok :  

11. Posisi dalam Kelompok :  

a. Ketua  

b. Pengurus inti 

c. Anggota 

12. Struktrur Populasi 

a. Jantan dewasa 

b. Betina dewasa 

c. Jantan muda 

d. Betina muda 

e. Anak jantan 

f. Anak betina  
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III. Daftar Penyataan 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 

SS S N TS STS 

Faktor Internal  

Sikap  

1. Saya berpartisipasi dalam kegiatan ini karena 

memberi keuntungan kepada saya  

     

  2. Saya mengumpulkan feses karena mudah 

dikerjakan  

     

3. 

 

Saya berpartisipasi karena ingin mendapatkan 

pengetahuan mengenai pengolahan pupuk organik  

     

4. Saya berpartisipasi karena pengaruh dari keluarga      

Norma Subjektif  

1. Saya berpartisipasi karena di pengaruhi oleh ketua 

kelompok  

     

2. Saya berpartisipasi karena pengolahan pupuk 

organik merupakan program pemerintah 

     

3.  Saya berpartisipasi karena teman saya ikut 

berpartisipasi juga. 

     

Kontrol perilaku 

1. 

 

Saya berpartisipasi karena saya mampu 

mengerjakan hal tersebut 

     

2.  Saya merasa tidak masalah ketika melakukan 

pengolahan pupuk organik 

     

Faktor Eksternal 

Intensitas Penyuluh 

1. Penyuluh memberikan penyuluhan mengenai 

pengolahan pupuk organik 1 kali dalam setahun 

     

Kepedulian pada Lingkungan 

1. Saya melakukan ini karena dapat mengurangi 

pencemaran terhadap air 

     

2. Saya melakukan ini karena dapat mengurangi 

pencemaran terhadap udara 

     

3. Saya melakukan ini karena dapat mengurangi 

pencemaran terhadap tanah 

     

Sistem Imbalan  

1. Banyaknya keuntungan yang saya peroleh dalam 

proses pengolahan pupuk organik  

     

2. Saya mendapat pelayanan yang baik dalam 

mengikuti pengolahan pupuk organik  

     

Program Pemerintah 

1. Saya mendapat dukungan dari pemerintah dalam 

teknologi pengolahan pupuk organik 

     

2. Saya mendapat bantuan ternak sapi potong dari 

pemerintah untuk usaha peternakan 

     

3.  Pemerintah mewajibkan mengolah feses menjadi 

pupuk organik 

     

Karakteristik Peternak 

Keuntungan Relatif 

1. Saya memperoleh keuntungan dari kelompok      
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pengolahan pupuk organik 

2. Saya memperoleh keuntungan dari pengolahan 

pupuk organik seperti pelayanan 

     

Kompatibilitas (Kesesuaian) 

1. Saya lebih senang mengolah pupuk organik 

dibandingkan  tidak mengolahnya 

     

Komplekstitas (Kerumitan) 

1. Mengolah pupuk organik itu rumit      
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Lampiran 2. Responden Menurut Keadaan Umum Responden 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Thn) 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

Pokok 

J. P. 

Ternak 

(Ekor) 

J.A. 

Keluarga 

(Orang) 

P. B 

(Tahun) 

1 Abd. Azis Laki-Laki 48 SMA Peternak 8 5 11 

2 Agustina Perempuan 45 SMA Peternak 8 5 10 

3 Nurmi Perempuan 45 SMA Peternak 2 4 6 

4 Muhammad Arif Laki-Laki 80 SD/SR Peternak 1 4 20 

5 Arfin Laki-Laki 60 SD Peternak 2 7 11 

6 Ernawati/ 

Amrul 
Perempuan 35 SLTP Peternak 2 5 8 

7 Muhammad Akil Laki-Laki 50 SMP Peternak 1 7 15 

8 Muhammad Nasir Laki-Laki 66 SMP/STM Peternak 3 5 7 

9 Wahid Laki-Laki 38 SMA Peternak 2 3 10 

10 Jufri Laki-Laki 48 SMP Peternak 5 5 10 

11 Nurdin Laki-Laki 42 SMP Peternak 6 4 8 

12 Nuhra Perempuan 45 SLTP Peternak 4 5 11 

13 Singkiri Laki-Laki 52 SMP Peternak 2 5 10 

14 Haris Laki-Laki 45 SMA Peternak 3 2 10 

15 Eddeng Laki-Laki 50 SD Peternak 6 3 11 

16 Alimuddin Laki-Laki 42 S1 Insiminator 18 3 10 

17 Patani Laki-Laki 60 SMP Peternak 4 2 15 

18 Abd. Salam Laki-Laki 43 SMP Peternak 2 4 11 

19 Aman Laki-Laki 38 SD Peternak 5 3 8 

20 Firman Laki-Laki 50 SMP Peternak 7 4 12 

21 Khaeruddin Laki-Laki 49 SMP Peternak 5 3 9 

22 Alimin Laki-Laki 43 S1 PNS 4 2 9 

23 Sumarni Perempuan 43 SMP Peternak 4 4 9 

24 Budi Laki-Laki 56 SD Peternak 5 3 10 

25 Rosma Perempuan 47 SMP Peternak 4 4 11 

26 Muliati Perempuan 48 SD Peternak 3 2 10 

27 Umar L Laki-Laki 58 SD Peternak 6 4 12 

28 Sabang Laki-Laki 52 SMP Peternak 2 4 10 

29 Bahar Laki-Laki 48 SMP Peternak 5 4 10 

30 Salma Perempuan 42 SD Peternak 4 4 10 

31 Mappasewa Laki-Laki 47 SMP Peternak 4 5 9 

32 Bone Perempuan 34 SD Peternak 2 5 11 

33 Mardi Laki-Laki 48 SMP Peternak 5 4 7 

34 Emma Arif Perempuan 39 SD Peternak 7 4 8 

35 Jalil Laki-Laki 43 SMP Peternak 5 7 6 

36 Arman Laki-Laki 30 SMP Peternak 4 5 5 

37 Ibrahim Laki-Laki 41 S1 PNS 4 7 8 

38 Uddin Laki-Laki 45 SMA Peternak 5 5 10 

39 Bahri Laki-Laki 51 SMA Peternak 4 3 11 

40 Abd. Rahim Laki-Laki 57 S1 PNS 3 5 10 

41 Herman Laki-Laki 50 SMP Peternak 6 4 12 

42 Rasyid Laki-Laki 44 SMP Peternak 2 5 10 

43 Asdar Laki-Laki 35 SD Peternak 5 5 11 

44 Syamsul Laki-Laki 32 SMP Peternak 4 2 6 
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45 Idul Adha Laki-Laki 43 S1 PNS 12 3 10 

46 Haeruddin Laki-Laki 38 SMP Peternak 8 3 5 

47 Rabaning Laki-Laki 39 SMP Peternak 8 2 5 

48 Muh. Yunus Laki-Laki 48 SMA Peternak 2 4 6 

49 Rosman Laki-Laki 50 SMP Peternak 1 3 10 

50 Umar Laki-Laki 42 SMA Peternak 2 4 8 

51 Rahman Laki-Laki 46 SD Peternak 2 3 6 

52 Yusuf Laki-Laki 51 SMP Peternak 1 2 7 

53 Sudirman Laki-Laki 43 SMA Peternak 3 4 6 

54 Asse Perempuan 38 SD Peternak 2 3 9 

55 Imran Laki-Laki 47 S1 Peternak 5 4 11 

56 Syamsuddin Laki-Laki 65 SMP Peternak 6 2 15 

57 Rahmat Laki-Laki 35 SD Peternak 4 4 6 

58 Nuraedah Perempuan 37 SMP Peternak 2 4 9  

59 Eda Perempuan 42 SMA Peternak 3 4 10 

60 Muhajir Laki-Laki 54 SD Peternak 6 4 11 

61 Hamsah Laki-Laki 49 SMP Peternak 3 5 9 

62 H. Amir Laki-Laki 65 SD Peternak 2 5 17 

63 H. Maddin Laki-Laki 75 SMP Peternak 2 4 17 

64 Nur Baya Perempuan 33 SMP Peternak 1 4 8 

65 Dg. Intan  Perempuan 42 SD Peternak 2 7 10 

66 Ismail  Laki-Laki 48 SMA Peternak 2 5 6 

67 Jafar Laki-Laki 43 SMP Peternak 1 7 9 

68 Ambo Tuo Laki-Laki 52 SD Peternak 3 5 10 

69 Dg. Caya  Perempuan 46 SD Peternak 2 3 11 

70 Hasni Perempuan 35 SMP Peternak 5 5 8 

71 Jumriati Perempuan 43 SD Peternak 6 4 12 

72 Samanang Laki-Laki 40 SD Peternak 4 5 10 

73 Sahrul Laki-Laki 29 SMA Peternak 2 5 5 

74 Sukardi Laki-Laki 34 SMA Peternak 3 2 9 

75 Sakka Laki-Laki 41 S1 PNS 6 3 10 

76 Rubiah Perempuan 43 SD Peternak 4 3 11 

77 Jumaing Laki-Laki 54 SMP Peternak 2 2 14 

78 Nawir Laki-Laki 66 SD Peternak 4 4 16 

79 Sangkala Laki-Laki 45 SMA Peternak 6 3 13 

80 Samsir Laki-Laki 40 SMA Peternak 4 4 10 

81 Harlina Perempuan 36 SMP Peternak 2 3 11 

82 Asniati Perempuan  40 SMP Peternak 8 2 10 

 

Lampiraan 3. Responden Menurut Faktor Internal  

No Nama Responden 

Pernyataan 

Sikap Norma Subjektif Kontrol Perilaku 

1 Abd. Azis 5 4 4 

2 Agustina 4 4 5 

3 Nurmi 4 3 5 
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4 Muhammad Arif 5 5 5 

5 Arfin 4 4 4 

6 
Ernawati/ 

Amrul 4 4 5 

7 Muhammad Akil 4 4 5 

8 Muhammad Nasir 4 4 5 

9 Wahid 5 4 4 

10 Jufri 5 5 5 

11 Nurdin 4 5 4 

12 Nuhra 4 4 5 

13 Singkiri 4 4 5 

14 Haris 4 4 4 

15 Eddeng 4 4 4 

16 Alimuddin 4 4 5 

17 Patani 4 4 2 

18 Abd. Salam 5 4 5 

19 Aman 4 3 5 

20 Firman 4 3 5 

21 Khaeruddin 4 4 5 

22 Alimin 4 4 5 

23 Sumarni 4 4 5 

24 Budi 4 4 5 

25 Rosma 4 4 5 

26 Muliati 4 4 4 

27 Umar L 4 4 5 

28 Sabang 4 5 5 

29 Bahar 4 5 5 

30 Salma 4 4 5 

31 Mappasewa 5 4 4 

32 Bone 4 4 4 

33 Mardi 5 4 5 

34 Emma Arif 4 4 5 

35 Jalil 4 4 5 

36 Arman 4 4 5 

37 Ibrahim 5 5 5 

38 Uddin 5 5 4 

39 Bahri 4 4 4 

40 Abd. Rahim 5 4 5 

41 Herman 4 4 5 

42 Rasyid 4 4 5 

43 Asdar 4 5 5 

44 Syamsul 4 5 4 

45 Idul Adha 4 4 4 

46 Haeruddin 4 4 4 

47 Rabaning 4 5 4 

48 Muh. Yunus 4 4 4 

49 Rosman 5 4 5 

50 Umar 5 4 5 
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51 Rahman 4 5 5 

52 Yusuf 4 4 4 

53 Sudirman 4 4 4 

54 Asse 5 4 5 

55 Imran 5 4 5 

56 Syamsuddin 4 5 4 

57 Rahmat 4 5 4 

58 Nuraedah 4 3 4 

59 Eda 4 5 4 

60 Muhajir 4 5 5 

61 Hamsah 4 4 5 

62 H. Amir 5 4 5 

63 H. Maddin 4 4 4 

64 Nur Baya 5 4 4 

65 Dg. Intan  4 3 5 

66 Ismail  4 5 5 

67 Jafar 5 5 4 

68 Ambo Tuo 5 4 5 

69 Dg. Caya  4 4 4 

70 Hasni 4 4 5 

71 Jumriati 4 4 5 

72 Samanang 4 4 5 

73 Sahrul 4 5 4 

74 Sukardi 4 5 4 

75 Sakka 4 4 4 

76 Rubiah 4 3 5 

77 Jumaing 4 5 5 

78 Nawir 4 5 5 

79 Sangkala 4 5 4 

80 Samsir 4 4 4 

81 Harlina 4 4 5 

82 Asniati 4 4 4 
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Lampiran 4. Responden Menurut Faktor Eksternal   

No Nama Responden 

Pernyataan 

Intensitas Penyuluh 
Kepedulian pada 

Lingkungan 
Sistem Imbalan 

Program 

Pemerintah 

1 Abd. Azis 5 5 4 5 

2 Agustina 4 5 5 5 

3 Nurmi 5 5 5 5 

4 Muhammad Arif 4 5 4 4 

5 Arfin 4 5 5 5 

6 
Ernawati/ 

Amrul 4 5 5 5 

7 Muhammad Akil 4 5 5 5 

8 Muhammad Nasir 5 5 5 5 

9 Wahid 5 5 4 5 

10 Jufri 4 5 4 4 

11 Nurdin 4 5 5 5 

12 Nuhra 5 5 5 5 

13 Singkiri 5 5 4 5 

14 Haris 3 4 3 3 

15 Eddeng 4 5 5 5 

16 Alimuddin 5 5 4 5 

17 Patani 5 5 5 5 

18 Abd. Salam 4 4 4 5 

19 Aman 4 5 5 5 

20 Firman 4 5 5 5 

21 Khaeruddin 4 5 5 5 

22 Alimin 5 5 5 5 

23 Sumarni 5 5 4 5 

24 Budi 4 5 5 5 

25 Rosma 5 5 4 5 

26 Muliati 4 5 5 5 

27 Umar L 4 5 5 5 

28 Sabang 5 5 4 5 

29 Bahar 4 5 5 5 

30 Salma 4 5 4 4 

31 Mappasewa 4 5 4 5 

32 Bone 5 4 4 5 

33 Mardi 5 4 4 5 

34 Emma Arif 4 5 5 5 

35 Jalil 4 5 5 5 

36 Arman 4 5 5 4 

37 Ibrahim 4 5 5 5 

38 Uddin 4 5 4 4 

39 Bahri 4 5 4 4 

40 Abd. Rahim 5 5 5 5 
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41 Herman 5 5 4 5 

42 Rasyid 5 5 5 5 

43 Asdar 3 5 4 5 

44 Syamsul 4 5 4 5 

45 Idul Adha 4 5 5 5 

46 Haeruddin 4 4 4 5 

47 Rabaning 3 4 5 5 

48 Muh. Yunus 4 5 5 4 

49 Rosman 4 5 5 4 

50 Umar 4 5 5 4 

51 Rahman 5 5 5 4 

52 Yusuf 5 5 5 5 

53 Sudirman 5 5 5 4 

54 Asse 4 5 5 4 

55 Imran 4 4 4 5 

56 Syamsuddin 4 4 4 5 

57 Rahmat 4 5 4 5 

58 Nuraedah 4 5 4 5 

59 Eda 5 4 3 5 

60 Muhajir 4 4 4 5 

61 Hamsah 5 4 5 5 

62 H. Amir 4 4 5 5 

63 H. Maddin 4 5 4 5 

64 Nur Baya 4 5 4 5 

65 Dg. Intan  4 5 4 5 

66 Ismail  5 5 5 5 

67 Jafar 5 5 5 5 

68 Ambo Tuo 4 4 4 4 

69 Dg. Caya  5 5 4 4 

70 Hasni 5 4 5 5 

71 Jumriati 4 5 5 5 

72 Samanang 4 4 4 4 

73 Sahrul 4 5 4 5 

74 Sukardi 4 5 4 4 

75 Sakka 4 5 4 5 

76 Rubiah 5 5 4 5 

77 Jumaing 4 5 4 5 

78 Nawir 4 5 4 5 

79 Sangkala 4 3 4 5 

80 Samsir 4 5 4 5 

81 Harlina 5 3 4 5 

82 Asniati 5 4 4 5 
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Lampiran 5. Responden Menurut Karakteristik Teknologi  

No Nama Responden 

Pernyataan 

Keuntungan Relatif 
Kompatibilitas 

(Kesesuaian) 

Komplekstitas 

(Kerumitan) 

1 Abd. Azis 3 3 1 

2 Agustina 4 5 1 

3 Nurmi 5 4 4 

4 Muhammad Arif 5 4 4 

5 Arfin 5 4 1 

6 
Ernawati/ 

Amrul 4 4 1 

7 Muhammad Akil 5 5 2 

8 Muhammad Nasir 4 4 2 

9 Wahid 4 5 4 

10 Jufri 5 5 5 

11 Nurdin 5 4 4 

12 Nuhra 5 4 5 

13 Singkiri 4 3 1 

14 Haris 5 4 3 

15 Eddeng 5 5 2 

16 Alimuddin 5 4 2 

17 Patani 4 5 4 

18 Abd. Salam 5 5 5 

19 Aman 4 4 4 

20 Firman 4 4 4 

21 Khaeruddin 4 4 3 

22 Alimin 5 5 1 

23 Sumarni 4 5 3 

24 Budi 4 4 4 

25 Rosma 4 4 3 

26 Muliati 4 5 1 

27 Umar L 4 5 4 

28 Sabang 4 4 2 

29 Bahar 5 5 2 

30 Salma 5 5 4 

31 Mappasewa 4 5 2 

32 Bone 5 4 4 

33 Mardi 5 4 1 

34 Emma Arif 5 4 1 

35 Jalil 4 4 4 

36 Arman 5 5 3 

37 Ibrahim 4 4 3 

38 Uddin 4 5 2 

39 Bahri 5 5 2 

40 Abd. Rahim 5 4 1 
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41 Herman 5 4 5 

42 Rasyid 4 3 3 

43 Asdar 5 4 3 

44 Syamsul 5 5 2 

45 Idul Adha 5 4 4 

46 Haeruddin 4 5 4 

47 Rabaning 5 5 4 

48 Muh. Yunus 4 4 1 

49 Rosman 4 4 3 

50 Umar 4 4 4 

51 Rahman 5 5 2 

52 Yusuf 4 5 2 

53 Sudirman 4 4 4 

54 Asse 4 4 4 

55 Imran 4 5 5 

56 Syamsuddin 4 5 3 

57 Rahmat 4 4 2 

58 Nuraedah 5 5 1 

59 Eda 5 5 2 

60 Muhajir 4 5 2 

61 Hamsah 4 4 1 

62 H. Amir 5 4 5 

63 H. Maddin 5 4 5 

64 Nur Baya 5 4 2 

65 Dg. Intan  4 5 2 

66 Ismail  4 4 4 

67 Jafar 4 5 1 

68 Ambo Tuo 5 5 2 

69 Dg. Caya  4 4 1 

70 Hasni 4 4 3 

71 Jumriati 4 3 4 

72 Samanang 4 4 4 

73 Sahrul 5 5 4 

74 Sukardi 5 4 1 

75 Sakka 4 5 2 

76 Rubiah 4 5 1 

77 Jumaing 5 4 5 

78 Nawir 4 4 5 

79 Sangkala 4 4 5 

80 Samsir 4 5 2 

81 Harlina 4 5 5 

82 Asniati 4 4 1 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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Factor Analysis 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .538 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 53.625 

df 45 

Sig. .177 

 
Anti-image Matrices 

  
Sikap 

Norma 
Subjektif 

Kontrol 
Perilaku 

Intensitas 
Penyuluh 

Kepeduliaan 
Lingkungan 

Sistem 
Imbalan 

Program 
Pemerintah 

Keuntungan 
Relatif  

Kompatabilit
as 

Kompleksita
s 

Anti-image 
Covariance 

Sikap .970 .010 .000 .043 .083 -.040 .079 .048 .059 .091 

Norma Subjektif .010 .919 .098 .107 .052 .084 .011 -.092 .000 -.044 

Kontrol Perilaku .000 .098 .888 -.020 .080 -.149 .017 -.072 .161 -.096 

Intensitas Penyuluh .043 .107 -.020 .838 .096 -.003 -.185 .116 .115 .176 

Kepeduliaan 
Lingkungan 

.083 .052 .080 .096 .790 -.290 .049 -.027 .000 .212 

Sistem Imbalan -.040 .084 -.149 -.003 -.290 .781 -.134 .052 .083 -.057 

Program Pemerintah .079 .011 .017 -.185 .049 -.134 .901 .078 -.051 -.021 

Keuntungan Relatif  .048 -.092 -.072 .116 -.027 .052 .078 .904 -.131 -.045 

Kompatabilitas .059 .000 .161 .115 .000 .083 -.051 -.131 .889 .074 

Kompleksitas .091 -.044 -.096 .176 .212 -.057 -.021 -.045 .074 .863 

Anti-image 
Correlation 

Sikap .392a .011 .000 .047 .095 -.046 .085 .051 .064 .099 

Norma Subjektif .011 .698a .109 .122 .062 .099 .012 -.101 .000 -.050 

Kontrol Perilaku .000 .109 .540a -.024 .096 -.178 .019 -.080 .181 -.110 

Intensitas Penyuluh .047 .122 -.024 .557a .118 -.004 -.213 .134 .133 .207 

Kepeduliaan 
Lingkungan 

.095 .062 .096 .118 .448a -.369 .058 -.032 .000 .257 

Sistem Imbalan -.046 .099 -.178 -.004 -.369 .526a -.160 .062 .100 -.069 

Program Pemerintah .085 .012 .019 -.213 .058 -.160 .551a .086 -.057 -.024 

Keuntungan Relatif  .051 -.101 -.080 .134 -.032 .062 .086 .644a -.147 -.051 

Kompatabilitas .064 .000 .181 .133 .000 .100 -.057 -.147 .587a .084 

Kompleksitas .099 -.050 -.110 .207 .257 -.069 -.024 -.051 .084 .474a 
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Communalities 

 Initial Extraction 

Sikap 1.000 .627 

Norma Subjektif 1.000 .282 

Kontrol Perilaku 1.000 .556 

Intensitas Penyuluh 1.000 .592 

Kepeduliaan Lingkungan 1.000 .755 

Sistem Imbalan 1.000 .660 

Program Pemerintah 1.000 .565 

Keuntungan Relatif  1.000 .420 

Kompatabilitas 1.000 .498 

Kompleksitas 1.000 .629 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 
Total Variance Explained 

Compon
ent 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 1.800 18.003 18.003 1.800 18.003 18.003 1.586 15.860 15.860 

2 1.368 13.681 31.685 1.368 13.681 31.685 1.479 14.794 30.654 

3 1.295 12.947 44.631 1.295 12.947 44.631 1.395 13.946 44.600 

4 1.120 11.200 55.831 1.120 11.200 55.831 1.123 11.231 55.831 

5 .910 9.102 64.933       

6 .873 8.728 73.660       

7 .841 8.414 82.075       

8 .683 6.825 88.900       

9 .606 6.062 94.962       

10 .504 5.038 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis.       

 

 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)           
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Component Matrixa 

 Component 

 1 2 3 4 

Sikap .046 .069 -.024 -.787 

Norma Subjektif -.526 .028 -.038 .053 

Kontrol Perilaku .301 .566 .381 .021 

Intensitas Penyuluh .537 .048 -.544 .070 

Kepeduliaan Lingkungan .328 -.615 .518 .028 

Sistem Imbalan .596 -.086 .530 .127 

Program Pemerintah .417 .027 -.325 .534 

Keuntungan Relatif  -.498 -.041 .365 .193 

Kompatabilitas -.438 -.470 -.111 .270 

Kompleksitas -.257 .656 .227 .284 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

a. 4 components extracted.    

 
Rotated Component Matrixa 

 Component 

 1 2 3 4 

Sikap -.129 -.046 .045 -.778 

Norma Subjektif .380 -.339 -.150 .029 

Kontrol Perilaku -.010 .123 .735 .002 

Intensitas Penyuluh -.752 -.063 -.024 .146 

Kepeduliaan Lingkungan .114 .836 -.208 .000 

Sistem Imbalan -.098 .726 .332 .110 

Program Pemerintah -.475 .032 .024 .581 

Keuntungan Relatif  .633 -.025 -.028 .134 

Kompatabilitas .311 -.071 -.575 .256 

Kompleksitas .337 -.334 .585 .249 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

 

a. Rotation converged in 5 iterations.   
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Factor Analysis 

 [DataSet0]  

 
KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .547 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 51.484 

df 36 

Sig. .046 

Anti-image Matrices 

  
Norma 

Subjektif 
Kontrol 
Perilaku 

Intensitas 
Penyuluh 

Kepeduliaan 
Lingkungan 

Sistem 
Imbalan 

Program 
Pemerintah 

Keuntungan 
Relatif  

Kompatabilita
s Kompleksitas 

Anti-image 
Covariance 

Norma Subjektif .919 .098 .107 .052 .085 .010 -.093 -.001 -.046 

Kontrol Perilaku .098 .888 -.020 .081 -.149 .018 -.072 .162 -.097 

Intensitas Penyuluh .107 -.020 .839 .094 -.001 -.190 .115 .113 .174 

Kepeduliaan 
Lingkungan 

.052 .081 .094 .797 -.290 .043 -.032 -.005 .208 

Sistem Imbalan .085 -.149 -.001 -.290 .783 -.132 .054 .086 -.054 

Program Pemerintah .010 .018 -.190 .043 -.132 .907 .075 -.057 -.029 

Keuntungan Relatif  -.093 -.072 .115 -.032 .054 .075 .906 -.135 -.051 

Kompatabilitas -.001 .162 .113 -.005 .086 -.057 -.135 .893 .069 

Kompleksitas -.046 -.097 .174 .208 -.054 -.029 -.051 .069 .872 

Anti-image 
Correlation 

Norma Subjektif .697a .109 .121 .061 .100 .011 -.102 -.001 -.051 

Kontrol Perilaku .109 .539a -.024 .096 -.179 .020 -.080 .181 -.110 

Intensitas Penyuluh .121 -.024 .563a .114 -.002 -.218 .132 .130 .204 

Kepeduliaan 
Lingkungan 

.061 .096 .114 .460a -.367 .050 -.037 -.006 .250 

Sistem Imbalan .100 -.179 -.002 -.367 .530a -.156 .064 .103 -.065 

Program Pemerintah .011 .020 -.218 .050 -.156 .554a .082 -.063 -.032 

Keuntungan Relatif  
-.102 -.080 .132 -.037 .064 .082 .642a -.150 -.057 

Kompatabilitas -.001 .181 .130 -.006 .103 -.063 -.150 .587a .078 

Kompleksitas -.051 -.110 .204 .250 -.065 -.032 -.057 .078 .491a 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .547 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 51.484 

df 36 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)          

 
Communalities 

 Initial Extraction 

Norma Subjektif 1.000 .279 

Kontrol Perilaku 1.000 .556 

Intensitas Penyuluh 1.000 .590 

Kepeduliaan Lingkungan 1.000 .750 

Sistem Imbalan 1.000 .642 

Program Pemerintah 1.000 .290 

Keuntungan Relatif  1.000 .378 

Kompatabilitas 1.000 .416 

Kompleksitas 1.000 .559 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 
Total Variance Explained 

Compon
ent 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 1.799 19.994 19.994 1.799 19.994 19.994 1.577 17.518 17.518 

2 1.367 15.189 35.183 1.367 15.189 35.183 1.490 16.560 34.078 

3 1.295 14.384 49.567 1.295 14.384 49.567 1.394 15.489 49.567 

4 .980 10.885 60.452       

5 .907 10.082 70.534       

6 .842 9.353 79.887       

7 .686 7.619 87.506       

8 .607 6.750 94.255       

9 .517 5.745 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis.       



79 
 

 

 
 

Component Matrixa 

 Component 

 1 2 3 

Norma Subjektif -.526 .028 -.039 

Kontrol Perilaku .300 .569 .377 

Intensitas Penyuluh .538 .051 -.546 

Kepeduliaan Lingkungan .331 -.609 .519 

Sistem Imbalan .597 -.079 .529 

Program Pemerintah .422 .043 -.332 

Keuntungan Relatif  -.495 -.034 .363 

Kompatabilitas -.434 -.463 -.112 

Kompleksitas -.255 .667 .220 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 3 components extracted.   
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Rotated Component Matrixa 

 Component 

 1 2 3 

Norma Subjektif .366 -.351 -.149 

Kontrol Perilaku -.004 .129 .735 

Intensitas Penyuluh -.767 -.050 -.017 

Kepeduliaan Lingkungan .129 .829 -.214 

Sistem Imbalan -.092 .726 .326 

Program Pemerintah -.538 .020 .028 

Keuntungan Relatif  .612 -.049 -.030 

Kompatabilitas .275 -.095 -.576 

Kompleksitas .301 -.349 .589 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 5 iterations.  

 

 

Component Transformation Matrix 

Compon

ent 1 2 3 

1 -.747 .593 .300 

2 -.053 -.503 .863 

3 .663 .629 .407 

Extraction Method: Principal Component Analysis.   

 Rotation Method: Varimax with Kaiser 

Normalization.  
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